7.1

BAB VIl
LANDASAN PERANCANGAN

Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan

Berdasarkan pembagian wilayah Kota Semarang, area tapak berada di
wilayah BWK Il dan RDTRK tapak yang memiliki beberapa regulasi, seperti
Koefisien dasar bangunan (KDB) sebesar 50%, sehingga luas tapak seluas
8.030 m? dan dengan sisa lahannya digunakan sebagai area terbuka hijau
(RTH). Kemudian batas ketinggian bangunan pada tapak yaitu maksimal 3

lantai dengan KLB 1,8 dan batas garis sepadan jalan (GSB) 17 meter.
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Gambar 22 : Pembagian wilayah kota Semarang
Sumber :
(fdokumen.com, 27 Desember 2015)

Pada tata ruang bangunan Pusat komunitas kesenian dan kebudayaan ini,
Penataan ruang-ruang pada bangunan dipisahkan berdasarkan sifat dan
dampak yang ditimbulkan oleh ruang tersebut, misalnya area pertunjukan yang
menyebabkan tinggkat kebisingan yang cukup tinggi dibandingkan dengan
ruang-ruang lainnya pada bangunan Pusat komunitas kesenian dan
kebudayaan ini, berbeda dengan ruang pertemuan yang sifatnya tidak
menimbulkan kebisingan setinggi area pertunjukan dan juga sifatnya lebih

tenang.
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Diagram penataan tata ruang
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7.2

Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

Pada desain Pusat Komunitas Kesenian dan kebudayaan ini bentuk
bangunan di desain dengan memaksimalkan bukaan-bukaan dan juga
pemecahan massa bangunan sehingga memiliki lebih banyak area hijau yang
dapat dimanfaatkan dengan menerapkan nilai-nilai arsitektur ekologis. Disisi
lain bentuk bangunan juga mencerminkan nilai-nilai budaya jawa yang ada di

Kota Semarang, sebagai bentuk penerapan arsitektur neo-vernakular.

Gambar 23 :ilustrasi bentuk bangunan yang menerapkan arsitektur ekologis
Sumber : (arsitlingkungan.blogspot.com, 24 September 2017)

Bentuk bangunan pada Pusat Komunitas ini merupakan kombinasi
antara arsitektur neo-vernakular-dan juga ekologis, yang mana ekologis dalam
hal ini sebagai bentuk respon terhadap lingkungan alam sekitar, baik dengan
cara menerapkan sistem. panggung yang mana bangunan tidak langsung
menapak pada tanah sehingga siklus-alami pada permukaan tanah tersebut
tetap berjalan dan pengrusakan pada tapak bangunan menjadi berkurang,
selain itu dapat diterapkan pemecahan massa bangunan atau memberi ruang
di antara bangunan sehingga memiliki ruang terbuka hijau di antara atau di
dalam bangunan. Sedangkan arsitektur neo-vernakular dalam hal ini sebagai
bentuk respon terhadap budaya setempat (Semarang), baik dalam bentuk
fasad bangunan, filosofi tata ruang atau bentuk bangunan, dan lain
sebagainya. Kemudian, pengaplikasian atau penggunakan atap pada
bangunan sendiri sebagai bentuk pernaungan, melindungi dari panas dan juga
hujan, menjaga agar bangunan tetap teduh dan nyaman bagi penggunannya.
Bentuk atap menjulang dalam hal ini, sebagai bentuk penerapan dari filosofi
budaya setempat, yang menggambarkan gunung yang diartikan tempat yang
suci atau sakral.
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7.3

Gambar 24 : ilustrasi bentuk bangunan yang-menerapkan arsitektur ekologis
dan neo-vernakukar.
Sumber :
(rumahgladakjati.blogspot.com, 2015; pemborong.id, 8 Juli 2020)

Landasan Perancangan Struktur Bangunan

Berdasarkan fungsi bangunan berupa Pusat Komunitas Kesenian dan
Kebudayaan ini, maka sistem struktur yang digunakan ialah perpaduan sistem
struktur rangka dan juga bentang lebar, yang kemudian dapat dibagi menjadi
dua bagian, yaitu sebagai berikut :
7.3.1 Struktur Bawah (Lower-Structure)

Sub-struktur (pondasi) memiliki peranan yang sangat penting
dalam berdirinya sebuah bangunan dengan kokoh, disisi lain pondasai
sendiri berfungsi sebagai penopang beban-beban bangunan yang ada
di atasnya. Pemilihan pondasi sendiri memiliki beberapa kriteria yaitu
berdasarkan jenis tanah dan daya dukung tanah.

Pada kasus projek Pusat Komunitas Kesenian dan Kebudayaan,
bangunan berada di area tengah Semarang, yang pada area sekitarnya
terdapat beberap bangunan bertingkat tinggi dengan daya dukung tanah
yang cukup baik. Sehingga sebagai struktur pendukung bisa
menggunakan pondasi seperti tiang pancang atau bore pile, dan
sebelum melakukan pemilihan pondasi dan kedalaman yang tepat,
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maka dapat dilakukan tes daya dukung tanah dan juga titik tanah keras
sebelumnya.

Gambar 25 : ilustrasi pondasi tiang pancang dan hore pile
Sumber : https://www.google.com/imgres?
(www.arsitur.com, 2020)

7.3.2 Struktur Atas (Upper Structure)

Struktur atas ialah bagian-bagian seperti kolom, rangka, lantai
dan komponen struktur lainnya yang berada di atas pondasi. Dalam
kasus Pusat Komunitas ini menggunakan struktur rangka dan bentang
lebar, seperti penggunaan balok dua arah agar pembebanan tersalur
secara merata dan juga struktur atap bentang lebar, dalam hal ini space
frame (rangka ruang) yang digunakan untuk kebutuhan ruang skala
besar tanpa adanya kolom pada bagian tengah ruangan, hal ini dapat di
terapkan untuk area atau ruang pertunjukan. Pada bangunan Pusat
Komunitas ini juga diterapkan sistem struktur panggung, yang mana

memberi ruang diantara permukaan tanah dan juga bangunan.
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Gambar 17 Struktur kerangka sederhana kayu, pondasi setempat

Gambar 26 :ilustrasi struktur rangka dan struktur space frame
Sumber : (Wahyu Septa, 2021; kompasiana.com, 25 Juni 2015)

Landasan Perancangan Bahan Bangunan

Material yang diterapkan pada bangunan Pusat Komunitas ini sendiri
dipilih sesuai dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang ekologis,
yang mana mengutamakan penggunaan material lokal . Contoh seperti
material untuk dinding bernapas, yang bisa menggunakan roaster, kisi-kisi
kayu, atau material lainnya.

Pada bangunan juga menggunakan atap sebagai bentuk pernaungan,
melindungi dari panas dan juga hujan, material penutup atap sendiri bisa
menggunakan material seperti-genteng tanah liat dan lain sebagainya.
Pengaplikasian dinding bernapas sendiri ditujukan untuk mendapatkan
sirkulasi udara pada ruang dalam dengan tetap menjaga privasi atau sebagai
bentuk pembatas antara ruang luar dan juga ruang dalam, akan tetapi dalam
pengaplikasiannya celah-celah pada dinding bernapas ini dapat dimasuki oleh
serangga dan lain sebagainya, sehingga harus ditambahi jaring penghalang,
seperti jaring penghalang nyamuk agar serangga atau hal lain yang tidak
diinginkan masuk melalui celah-celah dinding bernapas ini. Kemudian juga
antara bangunan dan pondasi menggunakan sistem panggung, agar tetap
menjaga siklus alami pada tanah, dan juga menggunakan sistem pondasi

setempat dengan material beton.
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7.5
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Gambar 27 - ilustrasi penerapan material
Sumber :
(jawaracorpo.com, 2017; kompasiana.com,2020; Mauricio Gallardo, 2020)

Landasan Perancangan Wajah Bangunan

Pada Pusat Komunitas Kesenian dan Kebudayaan ini di desain dengan
bentuk wajah bangunan yang mencerminkan nilai-nilai kesenian dan
kebudayaan jawa khususnya yang ada di Kota Semarang dengan tidak
mengesampingkan nilai arsitektur neo-vernakular yang ekologis pada wajah
bangunan. untuk pengaplikasiannya dapat diterapkan baik pada fasad, bentuk,

dan lain sebagainya.
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7.6

Gambar 28 : penerapan arsitektur neo-vernakular
Sumber : (Amadea Putri Merpati, 2017)

Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak

Pada tata tapak dibagi menjadi ruang terbukan hijau (RTH) dan
juga area bangunan, untuk area bangunan direncanakan untuk adanya
pemisahan atau pemecahan massa bangunan sehingga lebih banyak
ruang terbuka hijau pada area tapak.

Pada bagian depan tapak digunakan untuk area pengelolaan
bangunan Pusat komunitas dan pelayanan pengguna, sehingga ketika
pengguna melawati akses masuk dapat lebih mudah untuk mengurus
administrasi keanggotaan, bertanya, dan lain sebagainya pada pihak
pengelola, kemudian pada bagian tengah digunakan koridor dan ruang
serba guna untuk menghubungkan -antara akses masuk, menuju ke ruang
pertemuan, pertunjukan, dan juga pameran. Sementara sisa lahan lainnya
difungsikan sebagai ruang terbuka hijau, yang difasilitasi dengan setting
group (ruang komunal atau tempat duduk yang berada di luar ruangan)
dan lain sebagainya sesuai dengan pendekatan yang diterapkan.
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Gambar 29 : ilustrasi tata ruang tapak
Sumber :
(Hartono Cahyadi, 2018; ecodesign.id, 2020)

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan
7.7.1 Sistem Air Bersih
Untuk sistem air bersih pada proyek ini didapatkan dari sumber PDAM
yang terdekat, kemudian air disalurkan pada ground water tank (GWT)
dan dipompa menuju upper tank atau roof tank yang kemudian
didistribukan ke outlet air bersih. Untuk sumber. air hujan, dilakukan
sistem pengolahan air yang dibantu filtrasi yang terdiri dari ijuk, pasir,
dan lain sebagainya yang bertujuan untuk menyaring air hujan agar
dapat digunakan kembali, baik untuk menyiram taman atau keperluan

lainnya yang tidak untuk dikonsumsi.
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Diagram pendistribusian air bersih

7.7.2 Sistem Air Kotor
Untuk sistem air kotor pada bangunan ini, air kotor disalurkan ke biotank

untuk ditampung dan kemudian disalurkan pada sumur resapan.
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RESAPAN

Diagram pendistribusian air kotor

7.7.3 Sistem Jaringan Listrik
Sumber listrik yan digunakan bersumber dari PLN dengan cadangan
sumber listrik dari genset untuk mengantisipasi terjadinya pemadaman
aliran listrik. Jaringan listrik. pada bangunan disalurkan dari meteran
listrik meuju ke LVMDP lalu MDP dan terakhir disalurkan melalui shaft
ke MDP yang-ada disetiap lantai.

METER

LVMDP

Diagram pendistribusian jaringan listrik

7.7.4 Sistem Pemadam Kebakaran
Adanya sistem ini untuk mengantisipasi dan untuk jalur evakuasi

pengguna bila terjadinya bencana kebakaran.
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PEMADAM

KEBAKARAN

Diagram sistem pemadam kebakaran
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